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Abstrak
 

Media sosial dinilai sudah menjadi salah satu alternatif sistem pemasaran yang efisien dan efektif. Tiktok,

salah satu platform media sosial dengan jumlah peminat yang berkembang pesat belakangan ini

dimanfaatkan oleh pelaku usaha dan pelaku seni sehingga menimbulkan aktivitas ekonomi berupa jasa

promosi yang dinamakan endorsement. Namun, jasa endorsement ini tergolong ke dalam shadow economy

yang sulit dipajaki dibandingkan dengan kegiatan promosi konvensional, terutama jasa yang diberikan oleh

individu yang terhutang PPh 21. Tujuan penelitian ini adalah mengukur praktik pemotongan Pajak

Penghasilan atas pemanfaatan jasa endorsement oleh pelaku usaha Perdagangan Melalui Sistem Elektronik,

serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pemotongan Pajak Penghasilan tersebut.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data survey yang

dilengkapi wawancara mendalam. Hasil penelitian mengatakan bahwa praktik pemotongan Pajak

Penghasilan atas pemanfaatan jasa endorsement yang meliputi kegiatan mendaftar, menghitung, menyetor,

melaporkan pajak, dan menerbitkan bukti potong pajak adalah cukup baik. Kendala utama adalah kurangnya

pengetahuan dari para pelaku PMSE tentang bagaimana melakukan pemotongan pajak dan kurangnya

pemahaman para pelaku seni bahwa jasa endorsement yang mereka berikan merupakan objek pajak. Peneliti

menyarankan agar untuk membantu mempermudah pelaksanaan kewajiban pemotongan PPh 21 atas jasa

endorsement oleh pelaku seni individu, pemerintah membuat aplikasi bukti potong elektronik seperti yang

telah diterapkan pada PPh 23, selain terus menerus memberikan edukasi pajak melalui sosial media secara

efektif dan efisien.

......Social media is considered to have become an alternative to an efficient and effective marketing system.

Tiktok, one of the social media platforms with a rapidly growing number of enthusiasts, has recently been

used by business actors and art actors, giving rise to economic activity in the form of promotional services

called endorsements. However, this endorsement service belongs to the shadow economy which is difficult

to tax compared to conventional promotional activities, especially services provided by individuals. This

study’s aims are to measure the practice of withholding income tax on the use of endorsement services, and

identify the obstacles of the process. This quantitative research was conducted with survey as data collection

techniques. The result shows that the practice of withholding income tax on the use of endorsement services

which includes registering, calculating, depositing, reporting, and issuing withholding slip is quite good. The

main obstacle is the lack of knowledge of the tax withholder on how to do the tax compliance. In addition,

minimum understanding of the art actors that their endorsement services are subject to tax makes is harder

for tax withholder. The author suggests that the government should develop an online withholding tax

system for individual tax payer, as has been applied for corporate entities. The utilization of social media for

tax education also has to be more intensified as it is considered as an effective and efficient method.
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